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Abstrak. Bobupot adalah pot media tanaman baru berbentuk bola tanpa lubang di bawahnya, yang memiliki 

kemampuan penyiraman air mandiri. Alasnya berbentuk cincin seperti donut, dapat diputar sampai 360 ° dan 

menjadi cara baru yang kreatif dalam penataan interior bergaya hidup hijau (green interior). Sistem 

penyiraman mandiri merupakan cara berkelanjutan untuk menghemat air dan hanya memerlukan sedikit 

perawatan bagi berbagai jenis tanaman, sehingga menjadi solusi bagi penduduk kota yang sibuk dan kurang 

waktu untuk menyiram tanaman pot di dalam rumah. Bobupot adalah inovasi sistem penyiraman mandiri 

berbeda dengan sistem kain flannel, ban, atau bahan kain yang biasanya menimbulkan bau dan berlumut jika 

dipakai dalam jangka waktu panjang. Plas-chamois merupakan bahan sintetis bersifat menyerap air seperti 

handuk mikrofiber yang tidak meninggalkan air setetespun dan dapat bertahan beberapa tahun. Material 

plas-chamois dipakai untuk menggantikan sistem sumbu dalam Bobupot. Setelah pengamatan dua tahun, 

ternyata Plas-chamois dapat digunakan tanpa bau dan lumut. Bobupot juga merupakan solusi media pot 

tanpa mengundang jentik nyamuk, dapat digunakan untuk tanaman apa saja, organik hingga hidroponik, 

kering hingga basah. Cocopeat (bubuk kelapa) dan kulit padi dikenal sebagai media tanam, namun dalam 

konsep planter baru ini, digunakan sebagai tekstur luar Bobupot. Pada dimensi yang sama dengan batu dan 

gerabah atau bahan alam lainnya, Bobupot lebih ringan sehingga mudah dipindahkan dan menghadirkan 

gaya alami hijau yang kreatif bagi penghuni perkotaan.  

 

Kata kunci—Bobupot; inovasi; green-interior; planter; plas-chamois. 

1. PENDAHULUAN  

Perubahan iklim dan suhu global sudah menjadi perhatian dunia saat ini. Suhu bumi telah meningkat 

sebesar 0,08° Celcius per dekade sejak 1880, tetapi tingkat pemanasan sejak 1981 lebih dari dua kali lipat: 

0,18° C per dekade. [1] Hal ini berpengaruh di banyak sektor termasuk arsitektur, baik eksterior maupun 

interior. Di daerah perkotaan bahkan suhu udara meningkat lebih tinggi daripada daerah pedesaan di 

sekitarnya. Pulau panas perkotaan tercipta karena tutupan lahan perkotaan berubah dari pepohonan dan 

vegetasi menjadi bangunan dan infrastruktur perkotaan penyerap panas lainnya. Saat suhu di luar semakin 

tinggi, suhu di dalam ruangan juga meningkat. Untuk mencegahnya, penduduk kota menutup jendela dan 

menggunakan AC untuk mendinginkan suasana dalam ruangan untuk mencapai kenyamanan tubuh [2]. Di sisi 

lain, karena jalan sirkulasi udara terhambat karena situasi ini, kualitas lingkungan dalam ruangan menurun dan 

dapat menyebabkan banyak masalah kesehatan, seperti yang diketahui fenomena Sick Building Syndrome. 

Berdasarkan EPA (U.S. Environmental Protection Agency), situasi Sick Building Syndrome adalah situasi di 

mana penghuni gedung mengalami efek penurunan kesehatan dan kenyamanan akut yang tampaknya terkait 

dengan waktu yang dihabiskan di gedung, tetapi tidak ada penyakit atau penyebab spesifik yang dapat 

diidentifikasi. Penghijauan interior bangunan dapat berkontribusi pada kesejahteraan penghuninya, yaitu 

dengan cara meningkatkan kualitas udara dalam ruangan. Di dunia saat ini, orang menghabiskan rata-rata 80% 

- 90% waktu mereka di dalam ruangan; akibatnya, risiko terhadap kesehatan mungkin lebih besar karena 

polusi udara dalam ruangan daripada polusi udara luar ruangan. Tanaman ternyata menyediakan cara alami 

untuk mengurangi Sick Building Syndrome [3]. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa tanaman dalam 

ruang publik dapat menjadi alternatif yang berharga untuk menghindari peningkatan polusi udara dalam 

ruangan dengan cara membersihkan udara di dalam bangunan melalui biofiltrasi dan fitoremediasi [4]. 

Fitoremediasi adalah penggunaan tanaman untuk menghilangkan polutan dari udara, air dan tanah. Tumbuhan 

terbukti mampu menyerap polutan udara melalui stomata mereka selama pertukaran gas normal [5].  
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2. PERNYATAAN MASALAH 

Dari pendahuluan di atas, peneliti menemukan bahwa banyak koresponden mengalami berbagai masalah 

untuk membawa tanaman ke dalam rumahnya sebagai hiasan atau untuk memperbaiki kualitas udara di dalam 

bangunan sehingga membutuhkan cara alternatif pot tanaman sebagai media tanaman pengisi interior 

bangunan yang tepat untuk gaya hidup hijau (green lifestyle). Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menemukan dan memecahkan cara perawatan yang mudah dan nyaman untuk menempatkan tanaman di 

dalam ruangan agar mudah dipasang dan dipelihara. 

 

                          

Gambar 1.  Tanaman dan kesehatan 

3. METODE  

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif dengan jumlah respoden 27 orang dari berbagai 

latar belakang yang beragam di seluruh Indonesia. Tujuan penulisan ini adalah memberikan deskripsi tentang 

salah satu solusi masalah kualitas lingkungan interior bangunan yaitu dengan menggunakan Bobupot sebagai 

inovasi kreatif pada industri pot tanaman sistem pengairan mandiri dengan materi plas-chamois. 

4. TINJAUAN PUSTAKA 

Desain biophilic mengacu pada hipotesis bahwa ada hubungan bawaan manusia dengan alam dan proses 

alam dan bahwa pemenuhan hubungan ini meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan di ruang yang kita huni 

[6-8]. Desain biofilik mengikat kebutuhan kita untuk terhubung dengan alam di lingkungan binaan modern 

kita. Berkaitan dengan hal tersebut, Belajar dari alam dengan meniru alam merupakan salah satu pendekatan 

untuk mempererat hubungan manusia dengan alam.  

Biomimetika adalah bidang ilmu di mana inspirasi diperoleh dari alam untuk merancang bahan dan sistem 

praktis yang dapat meniru struktur dan fungsi biologis asli. Kasus yang berkaitan dengan hal ini adalah kita 

melihat tumbuhan menggunakan akar untuk menyerap air, bukan daun, dan mengangkutnya ke bagian 

tumbuhan yang lain. Hal ini mengingatkan kita bahwa penyiraman tidak selalu dari atas daun, langsung ke 
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batang, tetapi bisa dari sisi lain tanah, tanah akan menyerapnya, dan kemudian tanah cukup air untuk diserap 

oleh akar tanaman.  

Self Watering System adalah cara penyiraman secara otomatis baik secara pasif maupun dengan listrik. 

Sistem penyiraman sendiri juga digunakan untuk menyiram tanaman terutama di daerah perkotaan atau daerah 

gersang karena banyak manfaat dari sistem ini, seperti: mempersingkat atau mempersingkat waktu 

penyiraman. Lapisan tanah biasanya menyediakan air, nutrisi dan media untuk perakaran tanaman. Aliran air 

mempengaruhi kohesi, kekuatan agregat, aerasi dan suhu tanah, yang semuanya mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman. Akar tanaman dapat menyerap air dan unsur hara. Air menghilang ke atmosfer sebagai uap oleh efek 

transpirasi. Air menghilang ke atmosfer sebagai uap oleh efek transpirasi. Akhirnya, aliran air dan nutrisi 

terbentuk dari tanah ke akar [9]. 

Tanaman membutuhkan cahaya. Kloroplas tanaman mengubah karbon dioksida dan air menjadi bahan 

organik dan oksigen menggunakan energi matahari. Cahaya tidak hanya menyediakan energi untuk 

fotosintesis, tetapi juga merupakan faktor lingkungan yang penting karena intensitas cahaya dan kualitas 

spektral menunjukkan variasi temporal dan spasial. Cahaya merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

perkembangan dan morfologi tanaman [10-12]. Namun, di lingkungan dalam ruangan, karena penghalang 

jendela, ruang dan posisi, cahaya alami seringkali tidak cukup untuk pertumbuhan tanaman yang optimal. 

Sumber cahaya buatan ditambahkan dalam budidaya fasilitas terkontrol untuk mempromosikan hasil tinggi 

dan produk berkualitas [13-15].  

Penyiraman Tanaman Secara Tradisional pada Waktu yang Tetap Mungkin Tidak Ideal 

Metode tradisional menyiram tanaman Anda pada waktu yang tetap mungkin sebenarnya bukan yang 

terbaik. Bahkan, menyiram tanaman Anda dengan jadwal tetap seperti setiap hari, setiap hari atau setiap 

minggu dapat menyebabkan tanaman Anda terendam air atau terlalu banyak air. Hal ini karena metode 

penyiraman ini sebenarnya tidak memberikan air pada tanaman saat mereka membutuhkannya. Frekuensi 

penyiraman harus didasarkan pada saat tanaman membutuhkannya lebih baik daripada jadwal rutin [16]. 

 

Gambar 2. Pot Tanaman dengan sistem pengairan mandiri yang ada pada saat ini 
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Gambar 3. Kemungkinan antar-muka sistem pengairan mandiri [10] 

5. HASIL PEMBAHASAN  

Hasilnya ternyata menunjukkan bahwa tumbuhan, merupakan bahan alam yang disukai sebagian besar 

manusia. Dari 27 Koresponden di Indonesia dari latar belakang yang berbeda, ditemukan bahwa 100% 

responden mengatakan bahwa mereka cinta dengan tanaman (lihat gambar 4).  

 

Gambar 4. Seluruh responden menyukai tanaman 

Akan tetapi di lain pihak, kebanyakan dari responden merasa khawatir untuk menanam tanaman di dalam 

rumahnya karena berbagai faktor. Jawaban yang paling banyak tentang alasan kekhawatiran responden adalah 

antara lain: (1) Licin, (2) Nyamuk, (3)  Wadah tanaman tidak banyak variasi, (4) Wadah/Pot Tanaman Berat, 

(5) Sulit disiram, (6) Perawatan intensif (pemotongan, pemindahan pot, penyiraman, dll), (7) Perawatan 

harian, (8) Monoton, (9) Hewan, (10) Kotor, (11) Sibuk, (12) Tanaman Selalu mati, (13) Susah disiram 

terutama di tempat yang lebih tinggi, (14) Susah penempatannya, (15) Vandalisme (lihat gambar 5). 

 

 

Gambar 5. Alasan responden khawatir menempatkan tanaman di dalam rumah (interior lanskap) 
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6. BOBUPOT 

Bobupot berasal dari singkatan ‘Bola Tumbuh Pot’ yang berarti ‘Pot Tumbuh Bentuk Bola’. Pot tempat 

tanaman (planter) ini memiliki bentuk bola dengan tekstur alami, inovasi sistem penyiraman sendiri dengan 

penyerap plas-chamois. Bobupot dapat diletakkan berdiri di atas Ring seperti bentuk donut, dan BOBUPOT™ 

dapat diatur posisinya ke semua arah sampai dengan sudut 360°. Hal ini dapat memperluas jangka waktu 

penyiraman jika posisi tanaman dan pot menghadap matahari atau dekat jendela [16]. Bobupot juga hemat air 

dan mudah perawatannya. Bobupot cocok untuk ditanami semua tanaman, dari organik hingga hidroponik. 

 

  

Gambar 6. Posisi Bobupot 

Bobupot memungkinkan pengguna untuk menanam tanaman di dalam ruangan dengan beragam posisi,  

baik posisi digantung di atas (gambar kiri) atau rangkaian posisi di sudut bawah ruangan (gambar kanan) 

 

 

Desainnya terinspirasi dari alam, dengan tekstur penutupnya meniru tekstur alam (batang) dan tumbuhan 

alam (tanaman). Dengan teksturnya yang terbuat dari serbuk kelapa dan kulit padi, Bobupot terlihat lebih 

alami di dalam ruangan sebagai pendamping ideal interior rumah yang bergaya alami. Bobupot terutama 

menggunakan bahan alami lokal yaitu cocopeat dan sekam. Alternatif baru bahan baku pot ini melimpah 

namun belum digunakan secara maksimal di Indonesia dan global. Dengan demikian Bobupot memecahkan 

solusi lingkungan dengan cara sebagai nerikut: (1) sedikit jentik nyamuk karena tidak ada perairan terbuka 

yang menarik nyamuk untuk bertelur, (2) ringan, (3) menggunakan bahan HDPE dan nomor daur ulang #2, 

sehingga diterima di sebagian besar pusat daur ulang di dunia. (4) Terobosan, (5) bahan inovasi, 

menggunakan Plas-Chamois sebagai penyerap. Bahan ini telah diuji dan ternyata lebih tahan lama dan tidak 

berbau. (6) Dengan bentuk bola dan berdiri di atas ring, Bobupot dapat diputar untuk menangkap cahaya 

dalam ruangan yang disesuaikan dengan posisi tanaman, serta posisi penyiraman.  

7. KESIMPULAN  

Sebagai pot media tanaman, Bobupot adalah konsep baru dengan sistem penyiraman mandiri dan 

merupakan alternatif untuk memecahkan berbagai masalah lingkungan di dalam ruangan sebagai bagian dari 

lanskap interior. Dengan inovasi yang menggunakan material plas-chamois sebagai sumbu penyiraman 

mandiri, maka keunikan dan fleksibilitas Bobupot dapat membantu penggunanya untuk menanam tanaman 

untuk pelengkap estetika interior di dalam rumah dengan mudah dan perawatan yang minimal. Penggunaan 

material baru plas-chamois masih dapat dikembangkan untuk inovasi ke depannya. 
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